
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa penggunan 

perekat pada polybag organik memberi pengaruh nyata terhadap proses pengeringan 

polybag. Proses pengeringan tercepat terdapat pada perlakuan 1 yaitu kompos + 5% 

tepung terigu dengan lama pengeringan rata-rata 4,8 hari, sedangakan pada kekuatan 

komposisi bahan dan perekat polybag, Lama Kekuatan komposisi perekat polybag, 

terdapat pada perlakuan 1 yaitu kompos + 5% tepung terigu dengan kekuatan komposis 

rata-rata 23 hari bertahan. dan lamanya kekuatan polybag apabila disiram dengan air. 

Lama Kekuatan polybag bertahan terdapat pada perlakuan 1 yaitu kompos + 5% tepung 

terigu dengan lama kekuatan polybag rata-rata 14,6 hari.  

5.2 Saran 

Berdesarkan hasil penelitian terhadap penggunan polybag organik berbahan dasar 

kompos, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan pupuk kompos 

yang akan meningkatkan presentase dalam pembuatan polybag dengan bahan dasar 

kompos dan bahan perekat tepung terigu, tepung tapioka, tepung ketan dan tepung sagu 

tetapi level  pemberiannya lebih dari 5%. 
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